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ABSTRACT: Scabies is an infectious skin disease which is caused by female mites Sarcopte Scabiei varieta
hominis infestation. Scabies often occurs in student in modern pesantren or traditional pesantren, personal
hygiene and knowledge about scabies related to affect incidency of scabies. This research aims to determine the
correlation of level of knowledge about scabies with personal hygiene in modern boarding schools and traditional
boarding schools. The method used is observational analytic using cross-sectional method. The research subjects
were selected using simple random sampling with a total of 49 respondents given the questionnaire. Data
processing using the chi-square statistical test. Based on the results of statistical tests using the chi-square not
related between level of knowledge about scabies with personal hygiene in modern boarding schools with a value
of P =0.234 (P <0.05) and in traditional boarding schools with a value of P =0.142 (P, 0.05).

Keywords: Knowledge, Personal Hygiene, Modern Islamic Boarding School, Traditional Islamic
Boarding School, Scabies

ABSTRAK: Skabies adalah penyakit infeksi pada kulit dan dapat menular yang diakibatkan oleh infestasi tungau
betina Sarcopte Scabiei varieta hominis. Skabies sering terjadi pada santri di pesantren modern ataupun pesantren
tradisional, personal hygiene dan pengetahuan tentang penyakit skabies berpengaruh terhadap terjadinya skabies.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan santri tentang skabies dengan
personal hygiene di pesantren modern dan pesantren tradisional. Metode yang digunakan adalah analitik
observational dengan pendekatan cross-sectional. Subjek penelitian dipilih menggunakan simple random
sampling degan jumlah total 49 responden yang diberi kuesioner. Pengolahan data menggunakan uji statistik
chi-squere. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan chi-squere tidak terdapat hubungan bermakna antara
tingkat pengetahuan santri tentang skabies dengan personal hygiene di pesantren modern dengan nilai P=0.234
(P<0.05) dan di pesantren tradisional dengan nilai P=0,142 (P,0,05).

Kata kunci : Pengetahuan, Personal Hygiene, Pesantren Modern, Pesantren Tradisional, Skabies

1 PENDAHULUAN term_asuk_da_lam kela_s Araghnida. Pa(_ja negara

_ o _ _ tropis kejadian skabies ini sangat tinggi dan
Skabies adalah penyakit infeksi pada kulit dan merupakan negara endemik skabies.! Menurut
dapat menular yang dikibatkan oleh infestasi World Health Organization (WHO) pada tahun

tungau betina Sarcopte Scabiei varieta hominis
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2017 terdapat 200 juta orang setiap hari di dunia
mengalami skabies dengan prevalensi 0,2-71%.23
Penyakit skabies di indonesia menduduki urutan
ketiga dari 12 penyalit kulit tersering.* Menurut
Depkes RI pada tahun 2013 dilaporkan prevalensi
skabies di indonesia sebesar 3,9 — 6%. Sebagai
negara berkembang Indonesia masih belum
terbebas dari penyakit skabies sebagai penyakit
menular.’

Skabies ini dapat terjadi oleh beberapa faktor
resiko seperti hunian yang padat, status ekonomi
yang rendah, promiskuitas seksual, tingkat
pengetahuan yang kurang, kontak dengan penderita
secara langsung ataupun tidak langsung, dan dapat
disebabkan karena hiegienitas yang tidak baik.*

Personal hygiene merupakan suatu upaya atau
tindakan seseorang dalam menjaga dan memelihara
kebersian dan kesehatan diri baik secara fisik
ataupun psikis. Tujuan dari personal hygiene itu
sendiri adalah untuk menjaga kesehatan,
meningkatkan kesehatan, dan mencegah penyakit.
Terdapat hal-hal yang termasuk dalam personal
hygiene vyaitu kebersinan mulut dan gigi,
kebersihan kulit, kebersihan rambut, kebersihan
kuku kaki dan tangan, kebersihan tangan,
kebersihan alas kaki, kebersihan pakaian,
kebersihan makanan, dan kebersihan tempat
tinggal.’

Pengetahuan sangat berperan penting dalam
timbulnya skabies. Pengetahuan didapat dari suatu
kejadian dan hasil tahu setelah seseorang melalui
proses pengindraan suatu objek tertentu,
pengetahuan terjadi melalui pancaindra manusia
seperti indra pengelihatan, rasa, raba, dan
pengelihatan.®

Di indonesia terdapat dua jenis pondok
pesantren yang tersebar, yaitu ada yang masih
menggunakan  metode  tradisional  dengan
pembelajaran salaf (mempelajari  Al-Qur’an
sepenuhnya) dan pesantren modern yang
menggabungkan sistem pembelajaran agama dan
sistem pembelajaran pengetahuan umum. Pada
pesantren modern sudah dilakukan sistem
pembelajaran modern dengan jadwal dan kelas
yang sudah teratur.°

Berdasarkan penelitian Ina Ratna di Pondok
Pesantren Sukahideng Kabupaten Tasikmalaya
menyatakan bahwa 27,21% santri di pesantren
tersebut menderita skabies. Santri dengan tingkat
pengetahuan yang baik sebanyak 52,8%, tingkat
pengetahuan yang cukup sebanyak 29,2%, dan
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tingkat pengetahuan yang kurang sebanyak 18,1%.
Berdasarkan upaya personal hygiene, Santri yang
memiliki prilaku personal hygiene yang baik
sebanyak 69,4% dan yang mempunyai personal
hygiene yang kurang sebesar 30,6%.3

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik
untuk  meneliti  tentang hubungan tingkat
pengetahuan tentang skabies dengan personal
hygiene di pesantren modern dan pesantren
tradisional di Kabupaten Sukabumi. Kabupaten
Sukabumi dipilih karena masih banyak pesantren
yang belum dilakukan penelitian, salah satunya
Pondok Pesantren As-Syafi’iyah dan Pondok
Pesantren Al-Hidayah.

2 METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode analitik
observasional dengan pendekatan cross-sectional.
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sukabumi.
Subjek Penelitian ini adalah santri di pesantren
modern As-Syafi’iyah dan santri di pesantren
tradisional AL-Hidayah.

Populasi target pada penelitian ini adalah santri
di Pondok Pesantren modern dan tradisional di
Kabupaten Sukabumi. Populasi terjangkau dalam
penelitian ini adalah santri di Pesantren As-
syafi’iyah dan Pesantren Al-hidayah Kabupaten
Sukabumi. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah simple random sampling
dengan total responden adalah 49 santri.

Responden akan dinilai melalui pengisian
kuesioner. Kiriteria inklusi pada penelitian ini
adalah Santri yang tinggal dalam asrama di
Pesantren As-syafi’iyah kabupaten Sukabumi,
Santri yang tinggal dalam asrama di Pesantren Al-
hidayah kabupaten Sukabumi, dan santri yang
bersedia untuk menjadi responden. Kriteria
eksklusi pada penelitian ini adalah santri yang
sedang dalam cuti atau libur dari pesantren dan
santri yang tidak berada di tempat saat penelitian
berlangsung. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah tingkat pengetahuan seorang santri tentang
skabies dan variabel terikat dalam penelitian ini
adalah personal hygiene santri di pesantren
Kabupaten Sukabumi. Setelah data di dapatkan,
kemudian data di olah menggunakan uji statistik
chi-squere.



3 HASIL PENELITIAN

Gambaran tingkat pengetahuan tentang skabies
dengan personal hygiene di Pesantren Modern As-
Syafi’iyah Kabupaten Sukabumi dapat dlihat pada
tabel 1.

Tabel 1 Gambaran tingkat pengetahuan tentang
skabies dengan personal hygiene di Pesantren
Modern As-Syafi’iyah Kabupaten Sukabumi

Variabel N %
Tingkat pengetahuan tentang

skabies

Baik 29 59,2
Kurang Baik 20 40,8
Total 49 100,0

Tabel 1 menujukkan bahwa sebagian besar tingkat
pengetahuan tentang skabies dengan personal
hygiene di Pesantren Modern As-Syafi’iyah
Kabupaten Sukabumi adalah baik sebanyak 29
orang (59,2%).

Gambaran tingkat pengetahuan tentang skabies
dengan personal hygiene di Pesantren Tradisional
Al-Hidayah Kabupaten Sukabumi dapat dlihat pada
tabel 2.

Tabel 2 Gambaran tingkat pengetahuan tentang
skabies dengan personal hygiene di Pesantren
Tradisional Al-Hidayah Kabupaten Sukabumi

Variabel N %
Tingkat pengetahuan tentang

skabies

Baik 19 38,8
Kurang Baik 30 61,2
Total 49 100,0

Tabel 2 menujukkan bahwa sebagian besar tingkat
pengetahuan tentang skabies dengan personal
hygiene di Pesantren Tradisional Al-Hidayah
Kabupaten Sukabumi adalah kurang sebanyak 30
orang (61,2%).

Gambaran personal hygiene di Pesantren
Modern As-Syafi’iyah Kabupaten Sukabumi dapat
dlihat pada tabel 3.

Tabel 3 Gambaran personal hygiene di Pesantren
Modern As-Syafi’iyah Kabupaten Sukabumi

Variabel N %
Personal Higiene

Baik 18 36,7
Kurang 31 63,3
Total 49  100,0

Tabel 3 menujukkan bahwa sebagian besar
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personal hygiene di Pesantren Modern As-
Syafi’iyah Kabupaten Sukabumi adalah kurang
sebanyak 31 orang (63,3%).

Gambaran personal hygiene di Pesantren
Tradisional Al-Hidayah Kabupaten Sukabumi
dapat dlihat pada tabel 4.

Tabel 4 Gambaran personal hygiene di Pesantren
Tradisional Al-Hidayah Kabupaten Sukabumi

Variabel N %
Personal Higiene

Baik 15 30,6
Kurang Baik 34 694
Total 49 100,0

Tabel 4 menujukkan bahwa sebagian besar
personal hygiene di Pesantren Tradisional Al-
Hidayah Kabupaten Sukabumi adalah kurang
sebanyak 34 orang (69,4%).

Hubungan tingkat pengetahuan tentang skabies
dengan personal hygiene di Pesantren Modern As-
Syafi’iyah Kabupaten Sukabumi dapat dlihat pada
tabel 5.

Tabel 5 Hubungan tingkat pengetahuan tentang
skabies dengan personal hygiene di Pesantren
Modern As-Syafi’iyah Kabupaten Sukabumi

Variabel Personal hygiene
Baik Kurang Total l\;:l";"
N % N % N %
Tingkat 0,243
pengetahuan
tentang
skabies
Baik 9 310 20 69,0 29 100,0
Kurang 9 450 11 550 20 100,0

IChi Square Test

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa subjek
penelitian di Pesantren Modern As-Syafi’iyah
Kabupaten Sukabumi dengan tingkat pengetahuan
tentang skabies yang baik dan memiliki dengan
personal hygiene yang baik hanya 9 orang dari 29
orang (31,0%) masih banyak yang memiliki
personal hygiene yang kurang sedangkan sebagian
besar subjek penelitian di Pesantren Modern As-
Syafi’iyah Kabupaten Sukabumi dengan tingkat
pengetahuan tentang skabies yang kurang dan
memiliki dengan personal hygiene yang kurang
sebanyak 11 orang dari 20 orang (31,0%).

Tabel 5 menunjukan bahwa terdapat
kecenderungan semakin rendah tingkat
pengetahuan tentang skabies maka akan memiliki
personal hygiene yang kurang, namun bahwa hasil
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analisis Chi Square Test pada derajat kepercayaan
95% menunjukan secara statistik tidak terdapat
hubungan yang bermakna anatara tingkat
pengetahuan tentang skabies dengan personal
hygiene di Pesantren Modern As-Syafi’iyah
Kabupaten Sukabumi dengan nilai p=0,243
(p>0,05)

Hubungan tingkat pengetahuan tentang skabies
dengan personal hygiene di Pesantren Tradisional
Al-Hidayah Kabupaten Sukabumi dapat dlihat pada
tabel 6.

Tabel 6 Hubungan tingkat pengetahuan tentang
skabies dengan personal hygiene di Pesantren
Tradisional Al-Hidayah Kabupaten Sukabumi

Variabel Personal hygiene
Baik Kurang Total N'I*‘;’"
N % N % n %
Tingkat 0,142
pengetahuan
tentang
skabies
Baik 8 42,1 11 57,9 19 100,0

Kurang Baik 7 23,3 23 76,7 30 100,0

“IChi Square Test

Berdasarkan tabel 6 terlihat bahwa subjek
penelitian di Pesantren Tradisional Al-Hidayah
Kabupaten Sukabumi dengan tingkat pengetahuan
tentang skabies yang baik dan memiliki dengan
personal hygiene yang baik hanya 8 orang dari 19
orang (42,1%) dan masih banyak yang memiliki
personal hygiene yang kurang sebesar 57,9%
sedangkan sebagian besar subjek penelitian di
Pesantren Tradisional Al-Hidayah Kabupaten
Sukabumi dengan tingkat pengetahuan tentang
skabies yang kurang dan memiliki dengan personal
hygiene yang kurang sebanyak 23 orang dari 30
orang (76,7%).

3.2 Pembahasan

Berdasarkan tabel 2 dari 49 santri yang di teliti di
pesantren  As-Syafi’iyah, santri yang memiliki
tingkat pengetahuan yang baik yaitu 29 orang
(59,2%) dan yang memiliki tingkat pengetahuan
yang kurang vyaitu 20 orang (40,8%). Hal ini
menunjukan bahwa santri di pesantren As-
Syafi’iyah sudah banyak santri yang memiliki
tingkat pengetahuan yang baik dan berdasarkan
tabel 2 dari 49 santri yang di teliti di pesantren Al-
Hidayah, santri yang memiliki tingkat pengetahuan
yang baik yaitu 19 orang (38,8%) dan yang
memiliki tingkat pengetahuan yang kurang yaitu 30
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orang (61,2%). Hal ini menunjukan bahwa santri di
pesantren Al-Hidayah masih banyak yang memiliki
tingkat pengetahuan yang kurang.

Pesantren As-Syafi’iyah memiliki hasil yang
sesuai dengan penilitian dari Intan Pratama di
Pesantren Darut Taqwa Bulusan Semarang yang
memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai
penyakit skabies, yaitu 64,8% dari 164
responden.?®  Berbeda dengan pesantren Al-
Hidayah yang masih memiliki tingkat pengetahuan
yang kurang. Tetapi hasil dari penelitian ini sesuai
dengan penelitian Ella Alzatillah yang meneliti
kejadian  skabies dipesantren modern dan
tradisional di Gading Mangu Perak Jombang
dimana santri pesantren modern memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih baik yaitu 92,5%
dibandingkan dengan pesantren tradisional dengan
tingkat pengetahuan yaitu 73,6% dengan total 72
responden meskipun pada kedua pesantren tersebut
masuk dalam kategori pengetahuan yang baik.?

Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi
melalui proses sensoris  khususnya mata dan
telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan sangat
berperan dalam tindakan seseorang dimana jika
sebuah tindakan yang didasari oleh pengetahuan
yang baik maka seseorang tersebut akan
mempertimbangkan  tindakanya  tersebut.8?
Pengetahuan memiliki 6 tingkatan yaitu tahu,
memahami, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi.®

Berdasarkan tabel 3 dari 49 santri yang di teliti
di pesantren As-Syafi’iyah, santri yang memiliki
tingkat pengetahuan yang baik yaitu 29 orang
(59,2%) dan yang memiliki tingkat pengetahuan
yang kurang vyaitu 20 orang (40,8%). Hal ini
menunjukan bahwa santri di pesantren As-
Syafi’iyah sudah banyak santri yang memiliki
tingkat pengetahuan yang baik dan berdasarkan
tabel 4 dari 49 santri yang di teliti di pesantren Al-
Hidayah, santri yang memiliki tingkat pengetahuan
yang baik yaitu 19 orang (38,8%) dan yang
memiliki tingkat pengetahuan yang kurang yaitu 30
orang (61,2%). Hal ini menunjukan bahwa santri di
pesantren Al-Hidayah masih banyak yang memiliki
tingkat pengetahuan yang kurang.

Pesantren As-Syafi’iyah memiliki hasil yang
sesuai dengan penilitian dari Intan Pratama di
Pesantren Darut Tagwa Bulusan Semarang yang
memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai
penyakit skabies, yaitu 64,8% dari 164
responden.?*  Berbeda dengan pesantren Al-



Hidayah yang masih memiliki tingkat pengetahuan
yang kurang. Tetapi hasil dari penelitian ini sesuai
dengan penelitian Ella Alzatillah yang meneliti
kejadian  skabies dipesantren modern dan
tradisional di Gading Mangu Perak Jombang
dimana santri pesantren modern memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih baik vyaitu 92,5%
dibandingkan dengan pesantren tradisional dengan
tingkat pengetahuan yaitu 73,6% dengan total 72
responden meskipun pada kedua pesantren tersebut
masuk dalam kategori pengetahuan yang baik.?®

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan
menggunakan uji chi square di pesantren modern
As-Syafi’iyah di dapatkan hasil dengan nilai
p=0,243 (p>0,05), sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
personal hygiene dengan tingkat pengetahuan
santri dan berdasarkan hasil uji statistik yang
dilakukan menggunakan uji chi square di pesantren
tradisional Al-Hidayah di dapatkan hasil dengan
nilai p=0,142 (p>0,05), sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara personal hygiene dengan tingkat
pengetahuan santri.

Hal ini sesuai dengan penelitian Intan Pratama
dalam penelitianya dalam mencari hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan,
di temukan bahwa tidak ada terdapat hubungan
yang bermakna dengan nilai p=0,926 yang berarti
seseorang yang memiliki pengetahuan baik belum
tentu pasti bisa terwujud dalam tindakan yang
nyata, hal ini juga di sebebabkan karena beberapa
faktor seperti tersedianya sarana, fasilitas dan
kemampuan untuk memenuhi segala kebutuhan
dalam tindakan personal hygiene, selain itu
dibutuhkan juga adanya dukungan dari orang
sekitar atau orang terdekat dan kepatuhan dalam
melakukan personal hygiene.?

4 KESIMPULAN

Tidak terdapat hubungan yang bermakna
anatara tingkat pengetahuan tentang skabies
dengan personal hygiene di Pesantren Modern As-
Syafi’iyah Kabupaten Sukabumi dengan nilai
p=0,243 (p>0,05) dan tidak terdapat hubungan
yang bermakna anatara tingkat pengetahuan
tentang skabies dengan personal hygiene di
Pesantren Tradisional Al-Hidayah Kabupaten
Sukabumi. dengan nilai p=0,142 (p>0,05)
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